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ABSTRAK. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan rendahnya kemampuan anak usia 5-6
tahun dalam menceritakan kembali isi cerita di TK Adz Dzakia Bangka Belitung. Sebagian
anak masih belum mampu memahami alur cerita dan menyampaikan kembali cerita secara
runtut serta jelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas intervensi
membaca nyaring terhadap kemampuan menceritakan kembali pada anak usia dini.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental
time series. Sampel penelitian terdiri atas 30 anak kelompok B usia 5-6 tahun, terdiri dari
dua kelas yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, unjuk kerja, dan dokumentasi dengan menggunakan lembar
observasi serta rubrik penilaian kemampuan menceritakan kembali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan membaca nyaring mampu meningkatkan kemampuan anak
dalam memahami isi cerita, mengenali tokoh dan alur, serta menyampaikan kembali cerita
dengan lebih runtut. Selain itu, intervensi ini juga membantu meningkatkan kosakata,
kemampuan menyimak, dan rasa percaya diri anak dalam berkomunikasi. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa membaca nyaring dapat digunakan sebagai strategi
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan penerapan kurikulum merdeka dalam
mendukung perkembangan bahasa dan literasi awal anak usia dini.

Kata Kunci : Membaca Nyaring; Kemampuan Menceritakan Kembali; Anak Usia Dini;
Literasi Awal

ABSTRACT. This study was conducted based on the low ability of children aged 5-6 years in
retelling the story content at Adz Dzakia Kindergarten in Bangka Belitung. Some children
are still unable to understand the storyline and retell the story coherently and clearly. This
study aims to determine the effectiveness of reading aloud intervention on retelling skills in
early childhood. The method used is a quantitative approach with a quasi-experimental
time series design. The study sample consisted of 30 children in group B aged 5-6 years,
consisting of two classes selected using a purposive sampling technique. Data collection
techniques were carried out through observation, performance, and documentation using
observation sheets and a retelling ability assessment rubric. The results showed that
reading aloud activities can improve children's abilities in understanding the content of the
story, recognizing characters and plots, and retelling the story more coherently. In addition,
this intervention also helps improve children's comprehension, listening skills, and
confidence in communication. The findings of this study indicate that reading aloud can be
used as an effective learning strategy and is in accordance with the standards of the
independent curriculum in supporting the development of language and early literacy in
early childhood.
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Efektivitas Intervensi Membaca Nyaring dalam Meningkatkan Kemampuan Menceritakan Kembali Anak Usia
Dini
PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka merupakan transformasi pendidikan nasional yang
menekankan pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada anak.[1].
Kurikulum dirancang untuk memberi kebebasan belajar melalui kegiatan yang
bermakna dan sesuai dengan tahap perkembangan anak [2]. Implementasi Kurikulum
Merdeka di PAUD menuntut adanya inovasi dalam strategi pembelajaran, termasuk
penggunaan metode yang mampu menstimulasi perkembangan bahasa anak secara
maksimal [3]. Salah satu bentuk kegiatan yang relevan dengan pendekatan tersebut
adalah membaca nyaring, yang terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi awal
anak [4]. Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran PAUD yang fleksibel, bermakna,
dan berpusat pada anak melalui kegiatan membaca nyaring untuk mengembangkan
bahasa dan literasi awal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan April di TK Adz Dzakia
Pangkalpinang, kemampuan menceritakan kembali pada anak kelompok B masih
rendah, terlihat dari 23 dari 30 anak atau 76,7% anak belum mampu menyampaikan
kembali isi cerita secara runtut dan jelas. Permasalahan ini diduga disebabkan oleh
kurangnya stimulasi bahasa dan kegiatan literasi yang menarik bagi anak. Penelitian ini
penting dilakukan karena kemampuan menceritakan kembali merupakan bagian
penting dari perkembangan bahasa dan kesiapan literasi anak usia dini.

Intervensi membaca nyaring memberikan manfaat signifikan dalam
meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini, terutama dalam memperkaya
kosakata dan pemahaman makna cerita sehingga mendukung kemampuan
menceritakan kembali [4]. Selain itu, kegiatan ini juga melatih keterampilan menyimak
dan berpikir runtut, yang penting dalam mengembangkan kemampuan naratif anak usia
5-6 tahun [5]. Membaca nyaring yang dilakukan secara interaktif turut meningkatkan
keterlibatan emosional anak, sehingga membantu perkembangan sosial-emosional dan
kepercayaan diri dalam berkomunikasi [6]. Dengan demikian, penerapan intervensi
membaca nyaring tidak hanya berdampak pada aspek bahasa, tetapi juga berkontribusi
pada perkembangan kognitif dan sosial anak secara menyeluruh [7]. intervensi
membaca nyaring efektif mengembangkan kemampuan menceritakan kembali melalui
peningkatan bahasa, pemahaman cerita, keterampilan menyimak, dan kepercayaan diri
anak usia dini.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa intervensi membaca nyaring
umumnya berfokus pada peningkatan kemampuan bahasa reseptif, literasi, dan berpikir
kritis anak usia dini, sehingga memiliki kesamaan dalam penggunaan metode read aloud
sebagai stimulus perkembangan bahasa [6]. Namun demikian, sebagian besar penelitian
tersebut belum secara spesifik mengkaji kemampuan menceritakan kembali (retelling)
sebagai indikator utama, melainkan masih berfokus pada aspek umum seperti
pemahaman bahasa dan literasi dasar [8]. Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus
intervensi yang lebih terarah pada kemampuan retelling anak usia 5-6 tahun melalui
desain kegiatan membaca nyaring yang sistematis dan terukur, serta mengintegrasikan
pemilihan bahan bacaan yang sesuai dengan karakteristik anak [7]. Penelitian ini
berbeda dari penelitian terdahulu karena berfokus pada kemampuan menceritakan

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2357 | 87



Perayanal, Martha Christianti2, dan Prayitno3

kembali (retelling) anak usia dini, menggunakan desain quasi experimental time series
dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka di TK Adz Dzakia. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang lebih menekankan literasi awal atau kemampuan bahasa
secara umum, penelitian ini secara khusus mengukur peningkatan kemampuan

menceritakan kembali sebagai indikator utama perkembangan bahasa anak.
Tabel 1. Penelitian relevan

No Peneliti/Tahun Temuan Penelitian Research Gap dengan Penelitian ini
1 masliyah dkk (2022) Membaca nyaring meningkatkan Membaca nyaring meningkatkan
membaca kemampuan membaca permulaan

kemampuan
permulaan anak usia 5-6 tahun
melalui PTK.

anak usia 5-6 tahun melalui PTK.

2 Artikel Jurnal Obsesi
(2024)

Aktivitas membaca  nyaring
berpengaruh terhadap
pembentukan karakter anak usia
dini.

Aktivitas membaca nyaring
berpengaruh terhadap pembentukan
karakter anak usia dini.

3 Hasanah dkk (2024)

Read aloud meningkatkan
keterampilan menyimak anak
usia 5-6 tahun.

Read aloud meningkatkan
keterampilan menyimak anak usia 5-6
tahun.

4 Penelitian Read Aloud
terhadap Bahasa
Reseptif (2025/2026)

Read aloud meningkatkan
kemampuan bahasa reseptif anak
usia dini.

Read aloud meningkatkan kemampuan
bahasa reseptif anak usia dini.

5 Penelitian Read Aloud
terhadap Komunikasi

Read aloud meningkatkan
kemampuan komunikasi lisan

Read aloud meningkatkan kemampuan
komunikasi lisan anak kelompok B.

Lisan (2026) anak kelompok B.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas intervensi membaca
nyaring dalam meningkatkan kemampuan menceritakan kembali pada anak usia 5-6
tahun. Secara khusus, penelitian ini berupaya mengidentifikasi sejauh mana kegiatan
membaca nyaring yang dilakukan secara interaktif dan terstruktur dapat membantu
anak memahami isi cerita dan menyusunnya kembali secara runtut. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk mengetahui perubahan kemampuan bahasa ekspresif anak
setelah diberikan perlakuan berupa intervensi membaca nyaring. Melalui penelitian ini,
peneliti ingin mengembangkan dan mengimplementasikan kegiatan membaca nyaring
dalam kegiatan di PAUD agar kemampuan menceritakan Kembali pada anak PAUD bisa
meningkat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen berdesain time series untuk mengetahui pengaruh membaca nyaring
terhadap kemampuan menceritakan kembali anak usia 5-6 tahun di TK Adz Dzakia
Pangkalpinang [9]. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data penelitian berupa angka
yang dianalisis secara statistik agar hasilnya objektif dan sistematis [10]. Metode quasi
eksperimen digunakan karena penelitian dilakukan pada kelompok yang sudah ada
tanpa pengacakan subjek secara penuh seperti eksperimen murni [9]. Desain time series
dipilih karena dapat menggambarkan perubahan kemampuan anak melalui pengukuran
berulang sebelum dan sesudah perlakuan [11]. Melalui desain ini, perkembangan
kemampuan menceritakan kembali dapat diamati lebih rinci dan berkelanjutan selama
intervensi berlangsung [12]. Desain time series relevan untuk anak usia dini karena
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perkembangan bahasa berlangsung bertahap sehingga memerlukan pengamatan
konsisten agar data lebih akurat.

PENDEKATAN PENELITIAN

Kuantitatif

!

METODE PENELITIAN

Quasi Eksperimen

v

DESAIN PENELITIAN

Time Series

!

KELOMPOK PENELITIAN
Satu kelompok (kelompok eksperimen)
Anak usia 5-6 tahun di TK Adz Dzakia Pangkalpinang

SEBELUM INTERVENSI INTERVENSI SESUDAH INTERVENSI
PRETEST INTERVENSI (X) POSTTEST
©y) (02)

—» Pemberian intervensi membaca nyaring =%

Pengukuran kemampuan (read aloud) secara terstruktur Pengukuran kemampuan
menceritakan kembali dalam beberapa pertemuan menceritakan kembali
(sebelum intervensi) (sesudah intervensi)

Gambar 1. Bagan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Adz Dzakia pangkalpinang pada semester genap
pada bulan April sampai Mei tahun 2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian anak kelompok B masih
mengalami kesulitan dalam menyampaikan kembali isi cerita secara runtut dan jelas.
Selain itu, sekolah memiliki lingkungan belajar yang mendukung pelaksanaan kegiatan
membaca nyaring melalui penggunaan buku cerita bergambar dan kegiatan
pembelajaran yang berfokus pada perkembangan bahasa anak. Penelitian dilaksanakan
selama kurang lebih dua bulan yang mencakup tahap persiapan, pelaksanaan intervensi,
pengumpulan data, pengolahan data, hingga penyusunan laporan penelitian.

Waktu penelitian tersebut sudah cukup untuk melihat perubahan kemampuan
bahasa anak setelah mendapatkan stimulasi membaca nyaring secara berulang dan
terstruktur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B di TK adz
dzakia pangkalpinang tahun ajaran 2025/2026 sebanyakn 30 anak. Kelompok usia 5-6
tahun dipilih karena pada tahap tersebut anak sedang berada pada masa perkembangan
bahasa ekspresif dan literasi awal yang berkembang sangat pesat [13]. Sampel
penelitian berjumlah 30 anak, 12 anak laki-laki dan 18 anak perempuan, usia rata-rata
5-6 tahun, berdasarkan hasil observasi awal, belum mampu menceritakan kembali isi
cerita sesuai indikator penelitian. Kriteria tersebut meliputi anak yang masih mengalami
hambatan dalam memahami isi cerita, menyusun urutan cerita, serta menggunakan
kosakata ketika menceritakan kembali isi cerita yang telah didengar [14]. Teknik
purposive sampling digunakan karena dianggap mampu membantu peneliti
memperoleh subjek penelitian yang benar-benar sesuai dengan fokus penelitian
sehingga data yang diperoleh menjadi lebih relevan [9].
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Pemilihan sampel berdasarkan kondisi nyata di lapangan membuat penelitian
menjadi lebih terarah dan sesuai dengan permasalahan yang ditemukan pada anak usia
dini [11]. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intervensi membaca nyaring atau
read aloud [15]. Membaca nyaring merupakan kegiatan membacakan cerita kepada
anak menggunakan intonasi, ekspresi, dan interaksi yang menarik agar anak dapat
memahami isi cerita dengan lebih baik [16]. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kemampuan menceritakan kembali pada anak usia dini [14]. Kemampuan menceritakan
kembali merupakan kemampuan anak dalam memahami, mengingat, dan
menyampaikan kembali isi cerita menggunakan bahasa sendiri secara runtut dan jelas
[17].

Penelitian ini mengamati kemampuan menyimak cerita, mengenali tokoh cerita,
memahami alur cerita, menyampaikan kembali isi cerita secara runtut, dan penggunaan
kosakata ketika berbicara [18]. Kemampuan retelling dipilih karena merupakan salah
satu bagian penting dalam perkembangan bahasa ekspresif dan literasi awal anak usia
dini [19]. Kemampuan menceritakan kembali perlu dikembangkan sejak usia dini
karena dapat membantu anak melatih daya ingat, kemampuan berpikir runtut, dan
keterampilan berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari [17]. Kemampuan
menceritakan kembali pada anak usia 5-6 tahun penting dikembangkan karena dapat
melatih pemahaman cerita, keberanian berbicara, kosakata, dan kemampuan berpikir
runtut.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
unjuk kerja, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang lengkap dan objektif [9].
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk melihat
perkembangan kemampuan anak dalam menyimak dan menceritakan kembali isi cerita
[12]. Teknik observasi dipilih karena sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang
lebih mudah diamati melalui aktivitas langsung selama kegiatan pembelajaran
berlangsung [20]. Teknik unjuk kerja dilakukan dengan meminta anak untuk
menyampaikan kembali isi cerita yang telah dibacakan guru menggunakan bahasa
mereka sendiri [14]. Melalui teknik tersebut, peneliti dapat mengetahui kemampuan
anak dalam memahami isi cerita, menyusun kalimat sederhana, dan berbicara secara

runtut di depan kelas [18].
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data

No Teknik Pelaksanaan Data yang diperoleh

1 Observasi Mengamati kemampuan anak Mengamati kemampuan anak selama
selama kegiatan membaca nyaring  Kkegiatan membaca nyaring menggunakan
menggunakan lembar observasi. lembar observasi.

2 Unjuk kerja Anak diminta menceritakan Anak diminta menceritakan kembali isi
kembali isi cerita dengan bahasa cerita dengan bahasa sendiri setelah
sendiri setelah intervensi. intervensi.

3 dokumentasi ~ Mengumpulkan foto kegiatan,

Mengumpulkan foto kegiatan, daftar
peserta, dan dokumen pendukung
penelitian.

daftar peserta, dan dokumen
pendukung penelitian.

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan, catatan
perkembangan anak, dan hasil penilaian selama penelitian berlangsung [9].
Menurut penulis, penggunaan beberapa teknik pengumpulan data dapat membantu
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peneliti memperoleh gambaran perkembangan anak secara lebih menyeluruh dan
objektif [10]. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi dan rubrik
penilaian kemampuan menceritakan kembali yang disusun berdasarkan indikator
perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun [18]. Lembar observasi digunakan untuk
mencatat perkembangan kemampuan anak selama kegiatan membaca nyaring
berlangsung [12].

Rubrik penilaian digunakan untuk menilai kemampuan anak dalam memahami
dan menyampaikan kembali isi cerita secara runtut dan jelas [14]. Indikator penilaian
meliputi kemampuan menyimak cerita, mengenali tokoh cerita, memahami alur cerita,
penggunaan kosakata, dan keberanian berbicara di depan kelas [13]. Penilaian
dilakukan menggunakan kategori perkembangan anak wusia dini yaitu belum
berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat
baik [21]. Penggunaan rubrik penilaian yang tersusun secara sistematis membantu
proses penilaian menjadi lebih konsisten dan objektif sesuai indikator perkembangan
bahasa anak usia dini.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas isi
menggunakan expert judgment oleh dua validator yang terdiri atas ahli pendidikan anak
usia dini dan ahli perkembangan bahasa anak [9]. Uji validitas dilakukan untuk
memastikan kesesuaian indikator, kejelasan bahasa, dan ketepatan aspek yang diukur
dalam instrumen penelitian [12]. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen
penelitian dinyatakan layak digunakan dengan beberapa revisi sesuai saran validator
[22]. Selain validitas, reliabilitas instrumen juga diperhatikan agar hasil penilaian yang
diperoleh bersifat konsisten dan dapat dipercaya [9]. Reliabilitas dilakukan melalui
konsistensi indikator penilaian dan kesesuaian pemberian skor selama proses observasi
berlangsung [12]. Validitas dan reliabilitas instrumen menjadi bagian penting dalam
penelitian karena menentukan kualitas data yang diperoleh selama penelitian

berlangsung.
Tabel 3. Nilai Validitas
Validator Nilai Aiken’s V Kategori
Ahli PAUD 0,87 Sangat valid
Ahli Perkembangan bahasa anak 0,89 Sangat valid
Rumus yang digunakan adalah : - xs ‘
Keterangan: nic —1)

V = koefisien validitas Aiken.
s = skor yang diberikan validator dikurangi skor terendah.
n = jumlah validator.
¢ = jumlah kategori penilaian.

Tabel 4. Nilai Reliabilitas

Instrumen Nilai Cronbach’s Alpha Kategori
Lembar obsevasi menceritakan kembali 0,89 Sangat reliabel
Rumus yang digunakan adalah : B (1 = é?f)
Keterangan: =¥ 52
o = koefisien reliabilitas.

k = jumlah butir instrumen.
£Si? = jumlah varians setiap butir.
St? = varians total.
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Intervensi membaca nyaring dilaksanakan secara bertahap dan terstruktur
menggunakan buku cerita bergambar yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini
[12]. Guru membacakan cerita menggunakan ekspresi, intonasi, dan interaksi yang
menarik agar anak lebih fokus dan mudah memahami isi cerita [16]. Selama kegiatan
berlangsung, anak diberi kesempatan untuk menyimak cerita, menjawab pertanyaan
sederhana, mengenali tokoh cerita, dan menceritakan kembali isi cerita menggunakan
bahasa mereka sendiri [14]. Kegiatan membaca nyaring dilakukan secara interaktif
sehingga anak terlihat lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung [17].
Intervensi diberikan dalam beberapa kali pertemuan agar perkembangan kemampuan
anak dapat diamati secara bertahap melalui pengukuran yang dilakukan secara berulang
[9]. Kegiatan membaca nyaring yang dilakukan secara interaktif dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga anak menjadi lebih percaya diri dalam
berbicara dan menyampaikan kembali isi cerita.

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial [9].
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan perkembangan kemampuan
menceritakan kembali anak sebelum dan sesudah intervensi diberikan melalui nilai
rata-rata, persentase, dan kategori perkembangan anak [12]. Statistik inferensial
digunakan untuk mengetahui efektivitas intervensi membaca nyaring terhadap
kemampuan menceritakan kembali pada anak usia 5-6 tahun [10]. Sebelum dilakukan
uji hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitas untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak [9]. Setelah data dinyatakan normal, analisis dilanjutkan
menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan kemampuan anak
sebelum dan sesudah perlakuan diberikan [11]. Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan untuk melihat perubahan kemampuan bahasa anak setelah
memperoleh perlakuan membaca nyaring secara bertahap dan berulang [12]. Analisa
data kuantitatif membantu menunjukkan pengaruh intervensi membaca nyaring secara
lebih  jelas, objektif, dan sistematis sehingga hasil penelitian dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Tabel 5. Rumus Analisa data

Analisa Rumus Keterangan

Uji normalitas Shapiro wilk Digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi normal.
Kriteria: sig. > 0,05 = data berdistribusi normal; sig. < 0,05 =
data tidak berdistribusi normal.

Uji hipotesis £ = d T = nilai uji t; d = rata-rata selisih skor pretest dan posttest;
5./\n sd = simpangan baku selisih skor; n = jumlah sampel.
Taraf signifikan a=0,05 Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka h, ditolak dan h;
diterima. Jika sig. = 0,05 maka h, diterima dan h, ditolak.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi membaca nyaring memberikan
peningkatan terhadap kemampuan menceritakan kembali pada anak usia 5-6 tahun di
tk adz dzakia pangkalpinang [23]. Kondisi awal menunjukkan bahwa sebagian besar
anak masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan kembali isi cerita secara runtut,
jelas, dan sesuai urutan peristiwa [24]. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 23
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dari 30 anak belum mampu menceritakan kembali isi cerita secara lengkap karena anak

masih sering menjawab dengan kata singkat, lupa urutan cerita, dan kurang percaya diri

saat berbicara [13]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bahasa ekspresif

anak belum berkembang optimal karena anak belum mampu mengolah informasi yang
didengar menjadi cerita lisan yang runtut [14].

Pelaksanaan membaca nyaring dilakukan secara bertahap melalui kegiatan
menyimak cerita, menjawab pertanyaan pemantik, mengenali tokoh, memahami alur,
dan menceritakan kembali isi cerita menggunakan bahasa sendiri [25]. Kegiatan
membaca nyaring yang dilakukan secara interaktif membantu anak memperoleh
pengalaman bahasa yang lebih bermakna karena anak tidak hanya mendengar cerita,
tetapi juga terlibat dalam dialog bersama guru [26]. Peningkatan kemampuan anak
terlihat setelah beberapa kali perlakuan karena anak mulai mampu menyebutkan tokoh,
menjelaskan peristiwa utama, dan menyampaikan kembali cerita dengan kalimat
sederhana [27]. Hasil pengukuran melalui spss menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata kemampuan menceritakan kembali dari tahap pretest ke posttest [9].
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Grafik 1. Perbandingan Kemampuan Menceritakan Kembali Anak Sebelum dan Sesudah Intervensi
Grafik 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan menceritakan kembali

anak meningkat dari 54,20 pada pretest menjadi 78,60 pada posttest. Peningkatan rata-
rata sebesar 24,40 poin menunjukkan bahwa anak mengalami perkembangan
kemampuan bahasa ekspresif setelah memperoleh intervensi membaca nyaring secara
berulang dan terstruktur. Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan
membaca nyaring dapat membantu anak memahami isi cerita, mengingat peristiwa, dan
menyampaikan kembali cerita secara lebih terarah.
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Grafik 2. Persentase kategori Perkembangan Kemampuan Menceritakan Kembali
Grafik 2 menunjukkan bahwa sebelum intervensi sebagian besar anak berada
pada kategori mulai berkembang, sedangkan setelah intervensi sebagian besar anak
berada pada kategori berkembang sesuai harapan. Perubahan kategori tersebut
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menunjukkan bahwa membaca nyaring tidak hanya meningkatkan skor anak, tetapi juga
mengubah kualitas kemampuan anak dalam menyimak, memahami, dan menyampaikan
isi cerita . Anak yang sebelumnya hanya mampu menyebutkan satu tokoh mulai mampu
menjelaskan peristiwa awal, tengah, dan akhir cerita dengan bantuan pertanyaan guru.
Anak yang sebelumnya ragu untuk berbicara mulai menunjukkan keberanian dalam
menyampaikan cerita di depan guru dan teman sebaya.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Paired Sample T-Test Berdasarkan Output SPSS
Pasangan data Mean difference T Sig. (2-tailed) Keterangan
Pretest-posttest -24,40 -12,85 0,000 Signifikan

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menceritakan

kembali sebelum dan sesudah intervensi membaca nyaring. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis penelitian diterima karena intervensi membaca nyaring terbukti efektif
meningkatkan kemampuan menceritakan kembali pada anak usia 5-6 tahun. Temuan
ini menunjukkan bahwa perubahan kemampuan anak bukan hanya terlihat secara
deskriptif, tetapi juga didukung oleh hasil uji statistik yang menunjukkan perbedaan
signifikan.

Selain uji signifikansi, besarnya pengaruh intervensi membaca nyaring dianalisis
menggunakan ukuran efek (effect size) dengan indeks Cohen's d untuk data
berpasangan. Perhitungan berdasarkan nilai ¢t = -12,85 dan jumlah sampel sebanyak 30
anak menghasilkan nilai Cohen's d sebesar 2,35. Nilai tersebut termasuk kategori efek
sangat besar (very large effect) menurut kriteria Cohen, yang menunjukkan bahwa
intervensi membaca nyaring tidak hanya menghasilkan perbedaan yang signifikan
secara statistik, tetapi juga memberikan dampak praktis yang sangat kuat terhadap
peningkatan kemampuan menceritakan kembali anak wusia 5-6 tahun.Hasil ini
memperkuat temuan bahwa Kkegiatan membaca nyaring merupakan strategi
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak,
khususnya dalam memahami, mengingat, dan menyampaikan kembali isi cerita secara
runtut.

Peningkatan tersebut terjadi karena membaca nyaring memberikan kesempatan
kepada anak untuk menyimak, memahami, mengingat, dan mengungkapkan kembali isi
cerita melalui proses belajar yang berlangsung secara aktif. Selama pelaksanaan
intervensi, guru tidak hanya membacakan cerita, tetapi juga memberikan pertanyaan
pemantik, menjelaskan tokoh dan alur cerita, serta memberikan kesempatan kepada
anak untuk menceritakan kembali isi cerita menggunakan bahasa mereka sendiri.
Aktivitas tersebut membantu anak memperkaya kosakata, meningkatkan kemampuan
mengingat urutan peristiwa, serta melatih keberanian berbicara sehingga kemampuan
menceritakan kembali berkembang secara bertahap. Pengulangan kegiatan membaca
nyaring juga memperkuat pemahaman anak terhadap isi cerita sehingga mereka lebih
mudah mengorganisasi informasi menjadi cerita yang runtut dan mudah dipahami .

Temuan penelitian ini selaras dengan teori perkembangan sosial-kognitif yang
dikemukakan oleh lev vygotsky yang menegaskan bahwa perkembangan bahasa anak
terjadi melalui interaksi sosial dengan individu yang memiliki kemampuan lebih tinggi.
Konsep zone of proximal development (zpd) menjelaskan bahwa anak mampu mencapai
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kemampuan yang lebih tinggi ketika memperoleh bantuan atau scaffolding dari guru
maupun orang dewasa selama proses belajar. Pada penelitian ini, bentuk scaffolding
diberikan melalui pembacaan cerita secara ekspresif, pemberian pertanyaan, penjelasan
kosakata, pemberian contoh penyusunan cerita, dan umpan balik ketika anak
menceritakan kembali isi cerita. Bantuan tersebut secara bertahap dikurangi ketika
kemampuan anak meningkat sehingga anak mampu menyampaikan kembali isi cerita
secara mandiri sesuai dengan prinsip perkembangan dalam teori vygotsky [28]. Dengan
demikian, membaca nyaring tidak hanya meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif,
tetapi juga mengoptimalkan perkembangan kognitif anak melalui interaksi sosial yang
bermakna .

Hasil penelitian ini, sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang
menyimpulkan bahwa membaca nyaring merupakan strategi pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa membaca nyaring mampu meningkatkan kemampuan menyimak,
memperluas kosakata, meningkatkan pemahaman isi cerita, dan memperbaiki
kemampuan anak dalam menceritakan kembali secara runtut. Kesamaan hasil tersebut
memperkuat bukti bahwa interaksi selama membaca nyaring merupakan faktor penting
yang memengaruhi perkembangan kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini.
Perbedaannya, penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen time series
sehingga perkembangan kemampuan anak dapat diamati secara bertahap melalui
pengukuran sebelum dan sesudah intervensi, sehingga memberikan bukti empiris yang
lebih kuat mengenai efektivitas membaca nyaring dalam meningkatkan kemampuan
menceritakan kembali.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi penyelenggaraan
pembelajaran di pendidikan anak usia dini. Guru disarankan menjadikan membaca
nyaring sebagai kegiatan rutin karena terbukti mampu meningkatkan kemampuan
menyimak, memahami isi cerita, serta menceritakan kembali secara runtut. Pelaksanaan
membaca nyaring sebaiknya dilakukan secara interaktif melalui penggunaan buku cerita
bergambar, intonasi yang ekspresif, pertanyaan terbuka, dan kesempatan bagi setiap
anak untuk menyampaikan kembali isi cerita menggunakan bahasa sendiri. Sekolah juga
perlu menyediakan lingkungan literasi yang kaya dengan koleksi buku cerita yang
bervariasi sehingga anak memperoleh pengalaman membaca yang lebih bermakna.
Selain itu, orang tua diharapkan melanjutkan kegiatan membaca nyaring di rumah agar
stimulasi bahasa yang diterima anak berlangsung secara konsisten sehingga
perkembangan kemampuan bahasa ekspresif dapat berlangsung secara optimal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi membaca nyaring efektif
meningkatkan kemampuan menceritakan kembali anak. Hal tersebut dibuktikan dengan
meningkatnya nilai rata-rata kemampuan menceritakan kembali dari 54,20 pada tahap
pretest menjadi 78,60 pada tahap posttest. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara kedua pengukuran (¢t = -12,85; p < 0,001), sedangkan
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nilai Cohen's d = 2,35 menunjukkan bahwa intervensi membaca nyaring memberikan
pengaruh yang sangat besar (very large effect) terhadap kemampuan menceritakan
kembali anak. Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi penyelenggaraan
pembelajaran di pendidikan anak usia dini. Guru disarankan menjadikan membaca
nyaring sebagai kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara rutin dan terencana
dengan memanfaatkan buku cerita yang sesuai dengan tahap perkembangan anak,
teknik membaca yang ekspresif, serta pertanyaan-pertanyaan yang mendorong anak
berpikir dan berkomunikasi. Sekolah juga perlu mendukung terciptanya lingkungan
literasi yang kaya melalui penyediaan bahan bacaan yang bervariasi dan pelibatan orang
tua dalam kegiatan membaca nyaring di rumah sehingga stimulasi kemampuan bahasa
anak berlangsung secara berkesinambungan. Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan berasal dari beberapa lembaga
pendidikan anak usia dini sehingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang
lebih luas.
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